BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa :

1. Tindakan yang dilakukan Lighthouse Coffee Brewery untuk dapat menjaga
kualitas dan memperbaiki permasalahan yang terjadi terbagi atas beberapa
kegiatan, yaitu :

a. Kegiatan pengembangan minuman dan makanan dalam bentuk perancangan
yang dilakukan oleh Head Barista sebagai pemilik dan juga rekan bisnisnya.

b. Kegiatan perawatan peralatan bar coffee shop yang terbagi menjadi dua jenis
yaitu perawatan kecil dan perawatan besar.

c. Melakukan seleksi terhadap supplier yang dilakukan oleh Bapak Handi
Maharjana selaku pemilik dan juga Head Barista, serta rekan bisnisnya.

d. Melaksanakan kegiatan pelatihan kepada Barista Associate yang dilakukan
pada saat Barista Associate baru memulai untuk bekerja.

e. Melakukan pengecekan dan penyimpanan bahan baku.

f. Kegiatan pengecekan produk minuman dan makanan yang dilakukan oleh
Head Barista dan Barista sebelum produk disajikan kepada pelanggan.

g. Melakukan komplain terhadap supplier yang melakukan kesalahan terkait
pengiriman produk yang dipesan.

h. Kegiatan mendeteksi kelalaian pada fase pembuatan produk yang
menimbulkan produk gagal saji sebelum disajikan dan membutuhkan
pembuatan ulang.

1. Terakhir adalah kegiatan penggantian produk gagal saji dengan produk baru
yang dibuat ulang sebagai akibat dari produk gagal saji yang sudah terlanjur
disajikan kepada pelanggan dan tidak terdeteksi pada pengecekan akhir.

2. Biaya kualitas yang selama ini terjadi di Lighthouse Coffee Brewery terdiri dari

prevention costs, appraisal costs, internal failure costs, dan external failure costs.

Prevention costs terdiri dari biaya pengembangan minuman dan makanan, biaya
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perawatan peralatan bar coffee shop, biaya kegiatan seleksi terhadap supplier, dan
biaya kegiatan pelatihan Barista Associate. Appraisal costs terdiri atas biaya
pengecekan terhadap bahan baku, biaya pengecekan produk minuman dan
makanan, dan biaya komplain terhadap supplier. Internal failure costs berupa
biaya pembuatan ulang produk gagal saji yang terdeteksi sebelum disajikan
kepada pelanggan. Terakhir adalah external failure costs berupa biaya pembuatan
ulang produk gagal saji yang mendapat keluhan dari pelanggan karena sudah

terlanjur disajikan kepada pelanggan.

. Selama ini, Lighthouse Coffee Brewery tidak melakukan analisis terhadap biaya
kualitas. Meskipun demikian, kegiatan pengendalian kualitas yang dilaksanakan
oleh perusahaan dinilai sudah cukup baik. Hal ini terlihat dari proporsi biaya
kualitas yang paling besar terdapat pada kelompok prevention costs dan appraisal
costs. Sedangkan proporsi biaya kualitas yang paling kecil terdapat pada
kelompok internal failure costs dan external failure costs. Berdasarkan proporsi
biaya kualitas tersebut, perusahaan telah berfokus pada tindakan pencegahan dan
juga tindakan untuk mendeteksi kegagalan sehingga biaya kegagalan internal dan
external cukup kecil jumlahnya. Namun sebenarnya biaya terkait dengan
kegagalan produk baik secara internal maupun external merupakan hal yang
dapat dihindari oleh perusahaan. Adanya internal failure costs dan external
failure costs membuat perusahaan kurang dapat memaksimalkan pendapatan atau
penjualan maupun laba perusahaan yang akan diperoleh. Apabila internal failure
costs dan external failure costs hilang, maka biaya yang terjadi di perusahaan

akan menurun dan pendapatan perusahaan akan meningkat.

. Peranan analisis biaya kualitas dalam upaya meningkatkan daya saing pada
Lighthouse Coffee Brewery yaitu membantu perusahaan dalam memberikan
informasi mengenai kinerja operasinya serta menemukan kelemahan dalam
pengendalian dan pengelolaan biaya kualitas. Selain itu, perusahaan juga dapat
mencari penyebab dari timbulnya permasalahan terkait dengan kualitas serta
dapat melakukan pengambilan keputusan yang tepat untuk mengatasi kelemahan

dan permasalahan kualitas yang terjadi. Analisis terhadap biaya kualitas membuat
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perusahaan dapat berfokus untuk melakukan pencegahan masalah kualitas
sehingga biaya yang timbul dari kegiatan penanggulangan masalah kualitas atau
failure costs dapat berkurang. Hal ini dapat mengurangi biaya dari produk
sehingga harga jual produk pun dapat ikut berkurang. Harga produk yang lebih
murah tentu akan menarik pelanggan lebih banyak dan memungkinkan
Lighthouse Coffee Brewery untuk memperluas pangsa pasarnya. Selain harga jual
produk yang kompetitif, kualitas produk dan layanan perusahaan yang semakin
membaik akan membuat pelanggan semakin puas dan loyal terhadap perusahaan.
Hal ini akan membuat semakin banyaknya pelanggan yang datang berkunjung
kembali ke Lighthouse Coffee Brewery. Kepuasan pelanggan juga secara tidak
langsung akan tersebar dari pelanggan ke pelanggan yang lainnya dan menjadi
salah satu sarana promosi yang efektif untuk memperluas pangsa pasar. Dari
gambaran ini terlihat bahwa analisis biaya kualitas berperan dalam meningkatkan

pendapatan serta daya saing yang dimiliki oleh Lighthouse Coffee Brewery.

5.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan, penulis memberikan beberapa saran untuk membantu
mengatasi kelemahan dan permasalahan kualitas terkait dengan timbulnya produk

gagal saji dalam bentuk internal failure costs maupun external failure costs, yaitu:

1. Perusahaan dapat mengatasi permasalahan produk gagal saji dengan
melaksanakan kegiatan pelatihan tambahan kepada Barista Associate. Hal ini
dapat mencegah terjadinya kesalahan yang dilakukan oleh Barisa Associate dalam
proses pembuatan produk sehingga dapat menghilangkan produk gagal saji.
Pelatihan tambahan ini sebaiknya dilakukan secara bertahap untuk seluruh jenis
hidangan. Selain itu, kegiatan pengecekan akhir terhadap produk juga harus
dilakukan lebih teliti sebelum diserahkan kepada pelanggan sehingga external

failures dapat dihilangkan.

2. Lighthouse Coffee Brewery sebaiknya tetap konsisten dalam melakukan kegiatan
pengendalian kualitas dan melakukan perbaikan secara terus-menerus terhadap
kelemahan dari kegiatan pengendalian kualitas. Perusahaan juga sebaiknya terus

memfokuskan biaya kualitasnya kepada kegiatan yang bersifat mencegah masalah
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kualitas sehingga biaya yang timbul dari kegiatan penanggulangan masalah

kualitas atau failure costs dapat berkurang.

. Lighthouse Coffee Brewery sebaiknya melakukan penghitungan biaya kualitas
serta analisis biaya kualitas secara rutin sebagai bentuk evaluasi periodik dari
kinerja operasinya. Evaluasi ini perlu dilakukan agar Lighthouse Coffee Brewery
dapat mengetahui kinerja operasinya serta menemukan kelemahan terkait kegiatan
pengendalian dan pengelolaan biaya kualitas. Dengan mengetahui kelemahan
dalam kegiatan pengendalian dan pengelolaan biaya kualitas, perusahaan dapat
mengambil tindakan perbaikan untuk mengatasi kelemahan serta permasalahan
yang terjadi. Perusahaan juga dapat meningkatkan kualitas produk maupun
pelayanan sehingga akan membuat pelanggan semakin puas dan loyal terhadap

perusahaan.

. Perusahaan juga sebaiknya melakukan pencatatan mengenai jenis produk gagal
beserta alasan terkait dengan kelalaian yang dilakukan oleh Barisa Associate pada
saat proses pembuatan produk minuman dan makanan. Hal ini akan membantu
perusahaan dalam melakukan berbagai tindakan perbaikan terhadap penyebab
kelalaian yang dilakukan oleh para Barista Associate. Selain itu, Barista Associate
juga dapat terus belajar untuk membuat produk dengan baik sehingga kesalahan
yang dilakukan dalam proses pembuatan produk tidak akan terulang. Secara
umum, kelalaian yang dilakukan oleh Barista Associate dalam proses pembuatan
produk terkait dengan kesalahan dalam langkah-langkah pembuatan produk dan
waktu pembuatan produk yang terlalu singkat hingga menyebabkan produk
makanan kurang matang. Perusahaan harus selalu melakukan evaluasi mengenai
kinerja Barista Associate terkait dengan proses pembuatan produk. Pada akhirnya
diharapkan bahwa seluruh produk minuman dan makanan yang terdapat pada

Lighthouse Coffee Brewery dapat berkualitas baik.
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